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Abstract 

This community service program aims to encourage students to understand the importance of saving money from 
an early age and to raise awareness about preventing bullying in schools. The activity was conducted at SDN Lebak 
Kepuh 2 in collaboration with the Student Community Service (KKM) Group 28 from Bina Bangsa University, 
involving fifth and sixth-grade students. The program utilized educational talks, interactive presentations, 
discussions, Q&A sessions, and practical demonstrations on saving money and the importance of mutual respect 
among peers. The "Smart Saving Movement" module covered managing pocket money, distinguishing between 
needs and wants, and cultivating the habit of saving. Meanwhile, the "Stop Bullying" module explained the definition 
of bullying, its various forms, its impact on both victims and perpetrators, and methods for prevention and 
reporting. Following the activity, students gained a better understanding of the benefits of saving and the 
importance of fostering a safe, comfortable, and respectful school environment. The students showed enthusiasm 
throughout the sessions, as the material was presented in an engaging and easy to-understand manner. Through 
this initiative, it is hoped that students will adopt frugal habits, manage money more wisely, and develop attitudes 
of care and mutual respect, thereby helping to maintain a positive school environment. 
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Abstrak 
Program pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk mengajak siswa memahami pentingnya menabung 
sejak dini dan meningkatkan kesadaran agar tidak melakukan bullying di sekolah. Kegiatan ini dilaksanakan di 
SDN Lebak Kepuh 2 bersama mahasiswa Kuliah Kerja Mahasiswa (KKM) Kelompok 28 Universitas Bina Bangsa, 
dengan peserta siswa kelas V dan VI. Kegiatan dilakukan melalui penyuluhan, penyampaian materi secara 
interaktif, diskusi, tanya jawab, serta contoh langsung tentang cara menabung dan pentingnya saling menghargai 
teman. Materi Gerakan Menabung Pintar membahas cara mengatur uang saku, membedakan kebutuhan dan 
keinginan, serta membiasakan diri untuk menabung. Sementara itu, materi Stop Bullying menjelaskan apa itu 
bullying, jenis-jenisnya, dampaknya bagi korban dan pelaku, serta cara mencegah dan melaporkannya. Setelah 
mengikuti kegiatan, siswa menjadi lebih paham tentang manfaat menabung dan pentingnya 
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menciptakan lingkungan sekolah yang aman, nyaman, 
dan saling menghargai. Siswa juga terlihat antusias 
mengikuti setiap sesi karena penyampaian materi 
dilakukan dengan cara yang menarik dan mudah 
dipahami. Melalui kegiatan ini diharapkan siswa dapat 
membiasakan hidup hemat, lebih bijak dalam 
menggunakan uang, serta memiliki sikap peduli, saling 
menghormati, dan mampu menjaga lingkungan  
sekolah yang positif 
 
Kata Kunci: Gerakan Menabung Pintar, Stop Bullying, 
Literasi Keuangan, Pendidikan Karakter, Pengabdian  
Masyarakat      
 

PENDAHULUAN 
 

Pendidikan pada jenjang sekolah dasar tidak 
hanya berorientasi pada pencapaian kemampuan 
akademik, tetapi juga memiliki peran penting dalam 
membentuk karakter, kebiasaan, dan keterampilan 
sosial siswa sejak dini.[18] Pada tahap perkembangan 
ini, siswa mulai belajar mengenali tanggung jawab, 
mengambil keputusan sederhana, berinteraksi dengan 
teman sebaya, serta memahami konsekuensi dari 
tindakan yang dilakukan. Oleh karena itu, 
pembentukan kebiasaan positif sejak usia sekolah 
dasar menjadi salah satu aspek penting dalam 
mendukung perkembangan siswa secara menyeluruh. 
Dua aspek yang perlu mendapatkan perhatian dalam 
pembentukan karakter siswa adalah kemampuan 
mengelola keuangan secara sederhana dan 
kemampuan membangun hubungan sosial yang sehat 
dengan lingkungan sekitarnya. 

Literasi keuangan merupakan salah satu 
kemampuan yang penting diperkenalkan kepada anak 
sejak usia dini. Literasi keuangan tidak hanya 
berkaitan dengan kemampuan mengenal nilai uang, 
tetapi juga mencakup kemampuan menggunakan uang 
secara bijak, membedakan kebutuhan dan keinginan, 
serta membangun kebiasaan menyisihkan sebagian 
uang untuk ditabung. [1],[11] Pada kehidupan sehari-
hari, siswa sekolah dasar umumnya telah mengenal 
uang melalui pemberian uang saku dari orang tua. 
Namun, penggunaan uang saku tersebut belum selalu 
disertai dengan pemahaman mengenai pengelolaan 
keuangan yang baik. Anak cenderung lebih mudah 
menggunakan uang untuk memenuhi keinginan sesaat 
apabila tidak mendapatkan pembiasaan dan 
pendampingan yang tepat. Oleh karena itu, pengenalan 
kebiasaan menabung sejak dini dapat menjadi salah 
satu langkah sederhana untuk membentuk sikap 
hemat, disiplin, bertanggung jawab, dan mampu 
menentukan prioritas. [9], [14] 

Selain literasi keuangan, pembentukan karakter 
siswa juga berkaitan erat dengan kemampuan 
menciptakan hubungan sosial yang positif. Lingkungan 
sekolah merupakan salah satu ruang utama bagi siswa 
untuk berinteraksi dengan teman sebaya. Interaksi 
tersebut dapat memberikan pengaruh positif terhadap 
perkembangan sosial siswa, tetapi juga dapat 
menimbulkan berbagai permasalahan apabila tidak 
disertai dengan sikap saling menghargai. Salah satu 
permasalahan yang perlu mendapatkan perhatian 
adalah bullying. Bullying merupakan perilaku yang 
dilakukan secara sengaja untuk menyakiti, 
merendahkan, mengintimidasi, atau mengucilkan 
individu lain. Perilaku tersebut dapat muncul dalam 
bentuk fisik, verbal maupun sosial dan dapat 
memberikan dampak negatif terhadap kondisi 
psikologis serta hubungan sosial siswa. [16], [18] 

Kurangnya pemahaman mengenai bullying 
dapat menyebabkan siswa tidak mampu membedakan 
antara perilaku bercanda dan tindakan yang dapat 
dikategorikan sebagai bullying. Dalam lingkungan 
sekolah, tindakan seperti mengejek nama atau kondisi 
fisik teman, memberikan julukan yang tidak disukai, 
mengucilkan teman dari kelompok, mengancam, 
maupun melakukan tindakan fisik dapat dianggap 
sebagai bentuk candaan apabila siswa belum 
memperoleh edukasi yang memadai. Kondisi tersebut 
menunjukkan pentingnya pendidikan mengenai 
bullying sejak sekolah dasar agar siswa mampu 
mengenali perilaku yang tidak tepat, memahami 
dampaknya terhadap orang lain, serta mengetahui 
tindakan yang harus dilakukan apabila mengalami 
atau menyaksikan bullying. [5], [6], [8] 

Pembentukan kebiasaan menabung dan 
pencegahan bullying memiliki keterkaitan dengan 
pendidikan karakter siswa. Kebiasaan menabung 
dapat membangun nilai kedisiplinan, tanggung jawab, 
pengendalian diri, dan kemampuan menentukan 
prioritas. Sementara itu, edukasi Stop Bullying dapat 
memperkuat nilai kepedulian, empati, toleransi, saling 
menghargai, dan tanggung jawab sosial. Dengan 
demikian, kedua materi tersebut tidak hanya 
memberikan pengetahuan praktis kepada siswa, tetapi 
juga dapat menjadi bagian dari upaya membangun 
karakter positif sejak usia sekolah dasar. 

Berbagai kegiatan edukasi kepada siswa 
sekolah dasar menunjukkan bahwa penyampaian 
materi dengan pendekatan yang interaktif dapat 
membantu meningkatkan keterlibatan dan 
pemahaman siswa. Kegiatan edukasi yang dilakukan 
melalui penyuluhan, presentasi, diskusi, tanya jawab, 
permainan, maupun demonstrasi dapat membuat 
materi lebih mudah dipahami karena siswa diberikan 
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kesempatan untuk berinteraksi secara langsung. 
Pendekatan tersebut juga memungkinkan siswa 
menghubungkan materi yang diberikan dengan 
pengalaman yang mereka temui dalam kehidupan 
sehari-hari. Oleh karena itu, kegiatan edukasi 
mengenai literasi keuangan dan pencegahan bullying 
perlu dikemas secara sederhana, komunikatif, dan 
sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar. [3], 
[9], [10] 

SDN Lebak Kepuh 2 merupakan salah satu 
lingkungan pendidikan yang menjadi sasaran kegiatan 
pengabdian masyarakat oleh mahasiswa Kuliah Kerja 
Mahasiswa (KKM) Kelompok 28 Universitas Bina 
Bangsa. Berdasarkan kebutuhan edukasi yang 
ditemukan dalam pelaksanaan kegiatan, siswa kelas V 
dan VI diberikan materi mengenai Gerakan Menabung 
Pintar dan Stop Bullying. Kegiatan ini diarahkan untuk 
memberikan pemahaman praktis mengenai cara 
mengelola uang saku, membedakan kebutuhan dan 
keinginan, serta membangun kebiasaan menabung. 
Pada sisi lain, siswa juga diberikan pemahaman 
mengenai pengertian bullying, bentuk-bentuk 
bullying, dampaknya bagi korban maupun pelaku, 
serta cara mencegah dan melaporkan tindakan 
bullying. 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui 
penyuluhan, penyampaian materi secara interaktif, 
diskusi, tanya jawab, serta contoh atau demonstrasi 
yang berkaitan dengan materi. Pendekatan tersebut 
dipilih agar siswa tidak hanya menerima informasi 
secara satu arah, tetapi juga dapat berpartisipasi dan 
menyampaikan pemahaman mereka. Dalam 
pelaksanaannya, siswa menunjukkan antusiasme 
dalam mengikuti kegiatan karena materi disampaikan 
dengan cara yang menarik dan mudah dipahami. 
Materi Gerakan Menabung Pintar secara khusus 
membahas pengelolaan uang saku, perbedaan 
kebutuhan dan keinginan, serta pembentukan 
kebiasaan menabung, sedangkan materi Stop Bullying 
membahas pengertian, bentuk, dampak, pencegahan, 
dan pelaporan bullying. 

Berdasarkan kondisi tersebut, mahasiswa KKM 
Kelompok 28 Universitas Bina Bangsa melaksanakan 
kegiatan pengabdian dengan tema “Implementasi 
Gerakan Menabung Pintar dan Edukasi Stop Bullying 
sebagai Upaya Penguatan Karakter dan Literasi 
Keuangan Siswa Sekolah Dasar di SDN Lebak Kepuh 2.” 
Kegiatan ini merupakan upaya edukatif yang 
menggabungkan penguatan literasi keuangan dengan 
pendidikan karakter melalui pencegahan bullying. 
Penggabungan kedua materi tersebut diharapkan 
dapat memberikan pemahaman yang lebih 
komprehensif kepada siswa mengenai pentingnya 
mengelola uang secara bijak sekaligus membangun 

hubungan sosial yang sehat dengan teman sebaya. 
Kegiatan pengabdian ini secara umum 

bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa 
sekolah dasar mengenai pentingnya menabung sejak 
dini serta meningkatkan kesadaran siswa terhadap 
perilaku bullying di lingkungan sekolah. Secara 
khusus, kegiatan ini bertujuan untuk membekali siswa 
dengan kemampuan sederhana dalam mengelola uang 
saku, membedakan kebutuhan dan keinginan, 
membangun kebiasaan menabung, mengenali bentuk-
bentuk bullying, memahami dampak bullying, serta 
mengetahui langkah yang dapat dilakukan untuk 
mencegah dan melaporkan tindakan 
bullying.[3],[10],[12] 

Melalui kegiatan ini, diharapkan siswa dapat 
menerapkan kebiasaan menabung dalam kehidupan 
sehari-hari, menggunakan uang secara lebih bijaksana, 
serta mengembangkan sikap peduli, saling 
menghargai, dan saling menghormati terhadap teman. 
Dalam jangka panjang, kegiatan tersebut diharapkan 
dapat mendukung terciptanya lingkungan sekolah 
yang lebih aman, nyaman, positif, dan mendukung 
perkembangan karakter siswa. Pendekatan edukasi 
yang dilakukan secara interaktif juga diharapkan dapat 
menjadi salah satu model kegiatan pengabdian yang 
dapat dikembangkan untuk penguatan literasi 
keuangan dan pendidikan karakter pada siswa sekolah 
dasar. 

 

METODE PENGABDIAN MASYARAKAT 
 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

menggunakan pendekatan sosialisasi dan edukasi 
partisipatif, yaitu metode yang menempatkan siswa 
sebagai peserta aktif selama proses kegiatan. Peserta 
tidak hanya menerima materi secara satu arah, tetapi 
juga dilibatkan melalui diskusi, tanya jawab, 
pemberian contoh, dan demonstrasi sederhana agar 
materi yang disampaikan dapat dipahami serta 
dikaitkan dengan pengalaman siswa dalam kehidupan 
sehari-hari. Pendekatan partisipatif dipilih karena 
sasaran kegiatan merupakan siswa sekolah dasar yang 
membutuhkan metode pembelajaran sederhana, 
komunikatif, dan menarik. 

Sasaran kegiatan adalah siswa kelas V dan VI 
SDN Lebak Kepuh 2. Kegiatan dilaksanakan melalui 
kerja sama dengan pihak sekolah dan mahasiswa 
Kuliah Kerja Mahasiswa (KKM) Kelompok 28 
Universitas Bina Bangsa. Materi kegiatan terdiri atas 
dua topik utama, yaitu Gerakan Menabung Pintar dan 
Stop Bullying. Materi Gerakan Menabung Pintar 
diarahkan pada pengenalan pengelolaan uang saku, 
kemampuan membedakan kebutuhan dan keinginan, 
serta pembentukan kebiasaan menabung sejak dini. 
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Sementara itu, materi Stop Bullying diarahkan pada 
pengenalan pengertian bullying, bentuk-bentuk 
bullying, dampak terhadap korban dan pelaku, serta 
upaya pencegahan dan pelaporan bullying. Materi 
tersebut sesuai dengan kegiatan yang telah 
dilaksanakan kepada siswa kelas V dan VI melalui 
penyuluhan, presentasi interaktif, diskusi, tanya jawab, 
dan contoh langsung.[15] 

Pemilihan siswa kelas V dan VI sebagai sasaran 
kegiatan didasarkan pada pentingnya penguatan 
karakter dan literasi keuangan sejak jenjang sekolah 
dasar. Pada usia tersebut, siswa mulai memiliki 
pengalaman dalam mengelola uang saku dan 
berinteraksi secara lebih intensif dengan teman 
sebaya. Oleh karena itu, pengenalan kebiasaan 
menabung dan pemahaman mengenai perilaku 
bullying diharapkan dapat membantu siswa 
membangun kebiasaan positif serta meningkatkan 
kepedulian terhadap lingkungan sosial sekolah. 

Tahap pelaksanaan kegiatan dibagi menjadi tiga 
tahapan utama, yaitu tahap persiapan, tahap 
pelaksanaan, dan tahap evaluasi. 

 
1. Tahap Persiapan 

Pada tahap persiapan, tim pelaksana melakukan 
koordinasi dengan pihak SDN Lebak Kepuh 2 untuk 
menentukan sasaran peserta, waktu, tempat, serta 
teknis pelaksanaan kegiatan. Tim juga melakukan 
persiapan materi yang disesuaikan dengan 
karakteristik siswa sekolah dasar. 

Materi yang disiapkan terdiri atas dua bagian. 
Materi pertama adalah Gerakan Menabung Pintar yang 
mencakup pentingnya menabung sejak dini, cara 
sederhana mengatur uang saku, membedakan 
kebutuhan dan keinginan, serta manfaat membangun 
kebiasaan menabung. Materi kedua adalah Stop 
Bullying yang mencakup pengertian bullying, bentuk-
bentuk bullying, dampak bullying terhadap korban 
maupun pelaku, cara mencegah bullying, serta 
tindakan yang dapat dilakukan apabila siswa 
mengalami atau menyaksikan bullying. 

Selain materi utama, tim pelaksana menyiapkan 
media pendukung berupa bahan presentasi dan 
contoh-contoh sederhana yang dapat membantu siswa 
memahami materi. Persiapan dilakukan dengan 
mempertimbangkan penggunaan bahasa yang 
sederhana dan komunikatif agar materi dapat diterima 
oleh siswa secara optimal. 

 
2. Tahap Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan dilakukan melalui 
kombinasi beberapa metode, yaitu penyuluhan, 
presentasi interaktif, diskusi, tanya jawab, dan 
demonstrasi. Metode penyuluhan digunakan untuk 

memberikan pemahaman dasar mengenai literasi 
keuangan dan bullying. Selanjutnya, presentasi 
interaktif digunakan untuk menjelaskan materi 
dengan contoh yang dekat dengan kehidupan sehari-
hari siswa. 

Pada materi Gerakan Menabung Pintar, siswa 
diberikan pemahaman mengenai cara mengelola uang 
saku dan pentingnya menentukan prioritas antara 
kebutuhan dan keinginan. Siswa juga diberikan contoh 
mengenai cara menyisihkan sebagian uang saku untuk 
ditabung secara rutin. Pendekatan tersebut diarahkan 
untuk menumbuhkan kebiasaan hidup hemat dan 
penggunaan uang secara bijaksana. 

Selanjutnya, pada materi Stop Bullying, siswa 
diberikan penjelasan mengenai pengertian dan 
bentuk-bentuk bullying, baik yang bersifat verbal, fisik 
maupun sosial. Materi juga menjelaskan dampak 
bullying bagi korban dan pelaku serta pentingnya 
menghargai teman. Siswa diberikan pemahaman 
mengenai tindakan yang dapat dilakukan untuk 
mencegah bullying dan langkah yang dapat ditempuh 
apabila mengalami atau menyaksikan perilaku 
bullying. 

Setelah penyampaian materi, kegiatan 
dilanjutkan dengan diskusi dan sesi tanya jawab. Siswa 
diberikan kesempatan untuk mengajukan pertanyaan, 
memberikan tanggapan, dan menyampaikan 
pemahaman berdasarkan pengalaman mereka. 
Demonstrasi dan contoh sederhana juga digunakan 
untuk membantu siswa memahami penerapan materi 
dalam kehidupan sehari-hari. 

Pendekatan komunikasi dalam kegiatan 
disesuaikan dengan karakteristik siswa sekolah dasar. 
Bahasa yang digunakan dibuat sederhana, 
komunikatif, dan tidak terlalu teoritis. Materi 
diberikan melalui contoh yang dekat dengan 
pengalaman siswa sehingga konsep menabung 
maupun pencegahan bullying dapat dipahami dengan 
lebih mudah. Berdasarkan pelaksanaan kegiatan, 
siswa menunjukkan antusiasme selama mengikuti 
setiap sesi karena materi disampaikan secara menarik 
dan mudah dipahami. 

 
3. Tahap Evaluasi 

Tahap evaluasi dilakukan untuk mengetahui 
tingkat pemahaman dan respons siswa terhadap 
materi yang telah diberikan. Evaluasi dilakukan 
melalui pendekatan kualitatif deskriptif, yaitu dengan 
mengamati keterlibatan, antusiasme, respons, serta 
kemampuan siswa dalam menjawab pertanyaan 
selama dan setelah kegiatan berlangsung. 

Evaluasi pada materi Gerakan Menabung Pintar 
diarahkan pada kemampuan siswa memahami 
manfaat menabung, membedakan kebutuhan dan 
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keinginan, serta memahami cara sederhana mengelola 
uang saku. Sementara itu, evaluasi pada materi Stop 
Bullying diarahkan pada kemampuan siswa mengenali 
pengertian dan bentuk bullying, memahami 
dampaknya, serta mengetahui cara mencegah dan 
melaporkan tindakan bullying. 

Indikator keberhasilan kegiatan meliputi: (1) 
siswa mampu menjelaskan manfaat menabung; (2) 
siswa mampu membedakan kebutuhan dan keinginan; 
(3) siswa memahami pengertian bullying; (4) siswa 
mampu mengenali bentuk-bentuk bullying; (5) siswa 
memahami dampak bullying; dan (6) siswa 
mengetahui tindakan yang dapat dilakukan untuk 
mencegah dan melaporkan bullying. 

Hasil evaluasi digunakan sebagai bahan untuk 
mengetahui ketercapaian tujuan kegiatan sekaligus 
menjadi dasar bagi tim pelaksana dalam merancang 
kegiatan edukasi lanjutan. Berdasarkan hasil 
pelaksanaan, siswa menunjukkan respons positif dan 
antusias dalam mengikuti kegiatan, serta memperoleh 
pemahaman mengenai pentingnya menabung dan 
menciptakan lingkungan sekolah yang aman, nyaman, 
dan saling menghargai. 

 
Tabel 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian 

Masyarakat 

Tahapan Kegiatan 
Wakt

u 

Persiapan 

Koordinasi dengan 
pihak sekolah, 
penentuan sasaran, 
penyusunan materi 
Gerakan Menabung 
Pintar dan Stop 
Bullying, serta 
persiapan media 
kegiatan 

Mingg
u ke-1 

Pelaksanaa
n 

Penyuluhan, presentasi 
interaktif, diskusi, tanya 
jawab, dan demonstrasi 
mengenai menabung 
dan pencegahan 
bullying 

Mingg
u ke-2 

Evaluasi 

Observasi pemahaman, 
partisipasi, antusiasme, 
respons siswa, dan 
penyusunan laporan 
kegiatan 

Mingg
u ke-3 

Sumber: Rancangan tim pelaksana kegiatan, 2026 
 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

dengan tema “Implementasi Gerakan Menabung Pintar 
dan Edukasi Stop Bullying sebagai Upaya Penguatan 
Karakter dan Literasi Keuangan Siswa Sekolah Dasar di 
SDN Lebak Kepuh 2” dilaksanakan bersama 
mahasiswa Kuliah Kerja Mahasiswa (KKM) Kelompok 
28 Universitas Bina Bangsa. Kegiatan ditujukan kepada 
siswa kelas V dan VI SDN Lebak Kepuh 2. Pelaksanaan 
kegiatan dilakukan melalui penyuluhan, penyampaian 

materi secara interaktif, diskusi, tanya jawab, serta 
demonstrasi sederhana yang berkaitan dengan 
kebiasaan menabung dan pencegahan bullying. 

Kegiatan diawali dengan pembukaan dan 
pengenalan materi kepada peserta. Selanjutnya, tim 
pelaksana menyampaikan dua materi utama, yaitu 
Gerakan Menabung Pintar dan Stop Bullying. Selama 
kegiatan berlangsung, siswa menunjukkan antusiasme 
dalam mengikuti materi dan terlibat dalam sesi 
interaksi. Penyampaian materi yang dilakukan secara 
menarik dan mudah dipahami membantu siswa 
mengikuti setiap tahapan kegiatan dengan baik. 
Kondisi tersebut sejalan dengan tujuan kegiatan yang 
diarahkan untuk meningkatkan pemahaman siswa 
mengenai manfaat menabung serta pentingnya 
menciptakan lingkungan sekolah yang aman, nyaman, 
dan saling menghargai.[1],[11],[13] 
 
Karakteristik Peserta Kegiatan 

Peserta kegiatan merupakan siswa kelas V dan 
VI SDN Lebak Kepuh 2. Pemilihan siswa pada kedua 
jenjang tersebut mempertimbangkan kebutuhan 
penguatan karakter dan literasi keuangan pada usia 
sekolah dasar. Pada tahap perkembangan tersebut, 
siswa telah mulai mengenal penggunaan uang saku 
serta memiliki interaksi yang cukup intensif dengan 
teman sebaya. 

Keterlibatan siswa dalam kegiatan menjadi 
bagian penting karena kedua materi yang diberikan 
memiliki hubungan langsung dengan kehidupan 
sehari-hari. Materi menabung berkaitan dengan 
bagaimana siswa menggunakan dan mengelola uang 
saku, sedangkan materi Stop Bullying berkaitan 
dengan bagaimana siswa berinteraksi dengan teman di 
lingkungan sekolah. 

Selama kegiatan berlangsung, siswa 
menunjukkan respons positif terhadap materi yang 
disampaikan. Siswa diberikan kesempatan untuk 
bertanya dan menyampaikan pendapat sehingga  
proses pembelajaran tidak berlangsung secara satu 
arah. Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan, siswa 
terlihat antusias mengikuti setiap sesi karena materi 
disampaikan dengan cara yang menarik dan mudah 
dipahami.[16],[17] 

 
Pelaksanaan Gerakan Menabung Pintar 
Materi Gerakan Menabung Pintar diberikan 

sebagai upaya memperkenalkan konsep literasi 
keuangan sederhana kepada siswa. Materi difokuskan 
pada kebiasaan yang dapat diterapkan siswa dalam 
kehidupan sehari-hari, terutama dalam mengelola 
uang saku.



 
 
  

Senapas : Seminar Ekonomi Nasional Pemberdayaan Dan Sinergi Masyarakat                            868 

 

SENAPAS 
Prosiding Seminar Ekonomi Nasional Pemberdayaan Dan Sinergi Masyarakat 

 
 

Materi pertama yang diberikan adalah pemahaman 
mengenai perbedaan antara kebutuhan dan keinginan. 
Siswa diberikan contoh sederhana mengenai barang 
atau aktivitas yang termasuk kebutuhan dan hal-hal 
yang lebih bersifat keinginan. Pemahaman tersebut 
penting agar siswa mulai mampu menentukan 
prioritas ketika menggunakan uang yang dimilikinya. 

Selanjutnya, siswa diberikan pemahaman 
mengenai pentingnya menyisihkan sebagian uang 
untuk ditabung. Menabung diperkenalkan sebagai 
kebiasaan yang dapat dilakukan secara sederhana dan 
konsisten. Siswa diarahkan untuk memahami bahwa 
menabung tidak harus dilakukan dengan jumlah besar, 
tetapi dapat dimulai dari menyisihkan sebagian kecil 
uang saku secara rutin. 

Penyampaian materi dilakukan menggunakan 
contoh yang dekat dengan kehidupan siswa sehingga 
konsep pengelolaan uang dapat dipahami dengan lebih 
mudah. Pendekatan tersebut diharapkan dapat 
membentuk kebiasaan hidup hemat, disiplin, dan 
bertanggung jawab dalam menggunakan uang. 

 

 
Sumber: Dokumentasi Tim Pelaksana, 2026 

Gambar 1. Pelaksanaan Kegiatan Gerakan Menabung 
Pintar 

 
Hasil kegiatan menunjukkan bahwa materi 

Gerakan Menabung Pintar mendapatkan respons 
positif dari siswa. Siswa mengikuti penyampaian 
materi dengan antusias dan terlibat dalam sesi tanya 
jawab. Materi yang diberikan mencakup cara mengatur 
uang saku, membedakan kebutuhan dan keinginan, 
serta membiasakan diri untuk menabung. 

 
Pelaksanaan Edukasi Stop Bullying 

Materi kedua adalah edukasi Stop Bullying yang 
bertujuan meningkatkan pemahaman siswa mengenai 
perilaku bullying dan pentingnya membangun 
hubungan sosial yang sehat di lingkungan sekolah. 

Pada tahap awal, siswa diberikan penjelasan 
mengenai pengertian bullying. Selanjutnya, materi 
membahas berbagai bentuk bullying yang dapat terjadi 
dalam lingkungan sekolah. Penyampaian dilakukan 

menggunakan contoh sederhana agar siswa dapat 
mengenali perilaku yang termasuk bullying dalam 
kehidupan sehari-hari. 

Siswa juga diberikan pemahaman mengenai 
dampak bullying, baik terhadap korban maupun 
pelaku. Tindakan bullying dapat menyebabkan korban 
merasa takut, tidak nyaman, rendah diri, maupun 
enggan berinteraksi dengan lingkungan sekolah. Oleh 
karena itu, siswa diarahkan untuk memahami 
pentingnya menjaga ucapan dan tindakan ketika 
berinteraksi dengan teman. 

Selain mengenali bullying, siswa diberikan 
pemahaman mengenai langkah pencegahan dan 
tindakan yang dapat dilakukan apabila mengalami 
atau menyaksikan bullying. Siswa diarahkan untuk 
tidak melakukan tindakan balasan, tetapi 
menyampaikan permasalahan kepada guru atau orang 
dewasa yang dapat memberikan bantuan. 

Materi Stop Bullying juga menekankan 
pentingnya sikap saling menghargai, peduli, dan 
menghormati teman. Dengan demikian, edukasi tidak 
hanya diarahkan agar siswa mampu mengenali 
bullying, tetapi juga membangun kesadaran bahwa 
setiap siswa memiliki tanggung jawab dalam 
menciptakan lingkungan sekolah yang aman dan 
nyaman. 

 
Sumber: Dokumentasi Tim Pelaksana, 2026 

Gambar 2. Pelaksanaan Kegiatan Gerakan Edukasi 
Stop Bullying 

 
Respons dan Partisipasi Siswa 
Respons siswa selama kegiatan menjadi salah satu 
indikator penting dalam melihat ketercapaian 
pelaksanaan pengabdian. Metode penyampaian yang 
menggunakan presentasi interaktif, diskusi, tanya 
jawab, dan demonstrasi memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk terlibat secara langsung. Siswa 
diberikan ruang untuk mengajukan pertanyaan dan 
menyampaikan tanggapan terhadap materi yang 
diberikan.
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Interaksi tersebut membantu tim pelaksana 
mengetahui bagian materi yang telah dipahami 
maupun bagian yang masih membutuhkan penjelasan 
lebih lanjut. 

Antusiasme siswa terlihat selama proses 
penyampaian materi. Materi yang berkaitan langsung 
dengan kehidupan sehari-hari membuat siswa lebih 
mudah menghubungkan informasi yang diperoleh 
dengan pengalaman mereka. Hal ini sesuai dengan 
hasil kegiatan yang menunjukkan bahwa siswa 
mengikuti setiap sesi dengan antusias karena materi 
diberikan secara menarik dan mudah dipahami. 

 
Hasil Edukasi Literasi Keuangan dan Pendidikan 
Karakter 

Pelaksanaan kegiatan memberikan dua hasil 
utama, yaitu meningkatnya pemahaman mengenai 
kebiasaan menabung dan bertambahnya kesadaran 
mengenai pentingnya menghormati sesama. 

Pada aspek literasi keuangan, siswa 
memperoleh pemahaman mengenai manfaat 
menabung, pengelolaan uang saku, serta kemampuan 
membedakan kebutuhan dan keinginan.[9],[10],[13] 
Pemahaman tersebut menjadi dasar bagi siswa untuk 
mulai membangun kebiasaan menggunakan uang 
secara lebih bijaksana. 

Pada aspek pendidikan karakter, siswa 
memperoleh pemahaman mengenai pentingnya 
mencegah bullying dan membangun hubungan yang 
positif dengan teman. Materi Stop Bullying mendorong 
siswa untuk memahami bahwa tindakan mengejek, 
menyakiti, mengucilkan, atau melakukan tindakan lain 
yang merugikan teman bukan merupakan perilaku 
yang dapat dibenarkan. [5], [16], [17] 

Kedua materi tersebut memiliki hubungan yang 
erat dengan pembentukan karakter. Kebiasaan 
menabung dapat membangun disiplin dan tanggung 
jawab pribadi, sedangkan edukasi Stop Bullying dapat 
membangun empati, kepedulian, toleransi, dan sikap 
saling menghargai. 

 
Evaluasi Kegiatan 

Evaluasi kegiatan dilakukan melalui 
pengamatan terhadap pemahaman, partisipasi, 
respons, dan antusiasme siswa selama kegiatan 
berlangsung. Evaluasi juga dilakukan melalui sesi 
tanya jawab untuk mengetahui sejauh mana siswa 
dapat memahami kembali materi yang telah 
disampaikan. 

Indikator pemahaman pada materi Gerakan 
Menabung Pintar meliputi kemampuan siswa 
menjelaskan manfaat menabung, membedakan 
kebutuhan dan keinginan, serta memahami cara 
sederhana menyisihkan uang saku. 

Sementara itu, indikator pemahaman pada 
materi Stop Bullying meliputi kemampuan siswa 
menjelaskan pengertian bullying, mengenali bentuk 
bullying, memahami dampak bullying, serta 
mengetahui tindakan yang dapat dilakukan untuk 
mencegah dan melaporkan bullying. 

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan, siswa 
menunjukkan pemahaman dan respons positif 
terhadap kedua materi. Abstrak kegiatan juga 
menunjukkan bahwa setelah mengikuti kegiatan, 
siswa menjadi lebih memahami manfaat menabung 
dan pentingnya menciptakan lingkungan sekolah yang 
aman, nyaman, serta saling menghargai. 

 
Faktor Pendukung dan Kendala Kegiatan 

Beberapa faktor yang mendukung pelaksanaan 
kegiatan antara lain dukungan dari pihak SDN Lebak 
Kepuh 2, keterlibatan mahasiswa KKM Kelompok 28 
Universitas Bina Bangsa, serta antusiasme siswa 
selama kegiatan berlangsung. Pemilihan metode 
penyampaian yang interaktif juga menjadi faktor 
pendukung karena siswa memperoleh kesempatan 
untuk berpartisipasi secara langsung. 

Media presentasi dan contoh sederhana yang 
digunakan dalam penyampaian materi turut 
membantu siswa memahami topik yang diberikan. 
Penggunaan bahasa yang mudah dipahami juga 
membuat materi mengenai literasi keuangan dan 
bullying dapat disampaikan sesuai dengan 
karakteristik siswa sekolah dasar. 

Di sisi lain, kegiatan edukasi yang dilakukan 
dalam satu rangkaian kegiatan memiliki keterbatasan 
dalam hal waktu dan pendalaman materi. 
Pembentukan kebiasaan menabung dan perubahan 
perilaku dalam interaksi sosial membutuhkan proses 
yang berkelanjutan. Oleh karena itu, edukasi serupa 
perlu dilakukan secara berkala dan melibatkan pihak 
sekolah serta orang tua agar nilai-nilai yang telah 
diperkenalkan dapat diterapkan secara konsisten. 

 
Efektivitas Pendekatan Komunikasi 

Pendekatan komunikasi interaktif yang 
digunakan dalam kegiatan memberikan ruang kepada 
siswa untuk tidak hanya mendengarkan materi, tetapi 
juga bertanya, menjawab pertanyaan, dan  
memberikan tanggapan. [3], [10] Pendekatan tersebut 
sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar yang 
lebih mudah memahami materi melalui contoh 
konkret dan interaksi langsung. 

Pada materi Gerakan Menabung Pintar, contoh 
mengenai uang saku, kebutuhan, keinginan, dan 
kebiasaan menabung membantu menghubungkan
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konsep literasi keuangan dengan pengalaman sehari-
hari siswa. Sementara itu, pada materi Stop Bullying, 
penggunaan contoh perilaku yang dapat terjadi dalam 
interaksi antarteman membantu siswa mengenali 
tindakan yang seharusnya dihindari. 

Dengan demikian, penggunaan metode 
penyuluhan, presentasi interaktif, diskusi, tanya jawab, 
dan demonstrasi dapat menjadi pendekatan yang 
relevan untuk menyampaikan edukasi literasi 
keuangan dan pendidikan karakter kepada siswa 
sekolah dasar. 

 
Implikasi bagi Program Lanjutan 

Hasil kegiatan memberikan beberapa implikasi 
bagi pengembangan program pengabdian berikutnya. 
Pertama, edukasi literasi keuangan kepada siswa 
sekolah dasar perlu dilakukan secara berkelanjutan 
agar kebiasaan menabung tidak hanya dipahami 
secara teoritis, tetapi dapat diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari. [1], [9], [10] 

Kedua, edukasi Stop Bullying perlu menjadi 
bagian dari pembiasaan karakter di lingkungan 
sekolah. Materi mengenai bullying dapat diperkuat 
melalui kegiatan kelas, permainan edukatif, simulasi, 
maupun kegiatan pendampingan yang melibatkan 
guru dan orang tua. 

Ketiga, kegiatan lanjutan dapat 
mengembangkan media praktik yang lebih konkret, 
seperti pembuatan jurnal menabung siswa, simulasi 
pengelolaan uang saku, permainan kebutuhan dan 
keinginan, serta simulasi cara menghadapi bullying. 
Kegiatan tersebut dapat membantu siswa menerapkan 
pengetahuan yang telah diperoleh. 

Keempat, keterlibatan pihak sekolah dan orang 
tua perlu diperkuat agar proses pembentukan karakter 
dan literasi keuangan dapat berlangsung secara 
konsisten. Dengan adanya sinergi antara siswa, guru, 
orang tua, mahasiswa, dan lingkungan sekolah, 
manfaat kegiatan diharapkan tidak berhenti setelah 
kegiatan pengabdian selesai. 

Secara keseluruhan, kegiatan Gerakan 
Menabung Pintar dan Edukasi Stop Bullying 
memberikan kontribusi edukatif dalam memperkuat 
literasi keuangan dan karakter siswa SDN Lebak Kepuh 
2. Kegiatan yang dilakukan menunjukkan bahwa 
materi yang sederhana, komunikatif, dan dikaitkan 
dengan kehidupan sehari-hari dapat membantu siswa 
memahami pentingnya menabung sekaligus 
membangun sikap peduli, saling menghormati, dan 
menciptakan lingkungan sekolah yang positif. 

KESIMPULAN 
 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
berupa Gerakan Menabung Pintar dan Edukasi Stop 

Bullying yang dilaksanakan oleh mahasiswa KKM 
Kelompok 28 Universitas Bina Bangsa di SDN Lebak 
Kepuh 2 berhasil memberikan edukasi kepada siswa 
kelas V dan VI mengenai pentingnya membangun 
kebiasaan menabung sekaligus menciptakan 
lingkungan sekolah yang aman, nyaman, dan saling 
menghargai. Kegiatan dilaksanakan melalui 
penyuluhan, presentasi interaktif, diskusi, tanya jawab, 
serta demonstrasi sederhana yang disesuaikan dengan 
karakteristik siswa sekolah dasar. 

Pada aspek literasi keuangan, kegiatan 
memberikan pemahaman kepada siswa mengenai 
pentingnya menabung sejak dini, cara mengelola uang 
saku, serta kemampuan membedakan kebutuhan dan 
keinginan. Pemahaman tersebut diharapkan dapat 
mendorong siswa untuk membangun kebiasaan hidup 
hemat, disiplin, dan lebih bijaksana dalam 
menggunakan uang. Sementara itu, melalui edukasi 
Stop Bullying, siswa memperoleh pemahaman 
mengenai pengertian bullying, bentuk-bentuk 
bullying, dampaknya terhadap korban maupun pelaku, 
serta langkah-langkah yang dapat dilakukan untuk 
mencegah dan melaporkan tindakan bullying. 

Pelaksanaan kegiatan menunjukkan respons 
dan antusiasme yang positif dari siswa. Siswa 
mengikuti setiap sesi dengan aktif melalui diskusi dan 
tanya jawab, sementara penyampaian materi yang 
menarik dan mudah dipahami membantu siswa 
menghubungkan materi dengan pengalaman dalam 
kehidupan sehari-hari. Hasil kegiatan juga 
menunjukkan bahwa siswa menjadi lebih memahami 
manfaat menabung dan pentingnya menciptakan 
lingkungan sekolah yang aman, nyaman, serta saling 
menghargai. 

Secara umum, tujuan kegiatan pengabdian telah 
tercapai, yaitu memberikan penguatan terhadap 
literasi keuangan sederhana dan pendidikan karakter 
siswa melalui pembiasaan menabung serta edukasi 
pencegahan bullying. Integrasi kedua materi tersebut 
menunjukkan bahwa literasi keuangan dan pendidikan 
karakter dapat diberikan secara bersamaan sebagai 
bagian dari upaya membentuk siswa yang lebih 
disiplin, bertanggung jawab, peduli, dan mampu 
menghargai orang lain. 

Sebagai tindak lanjut, disarankan agar edukasi 
mengenai literasi keuangan dan pencegahan bullying 
dilakukan secara berkala dan berkelanjutan. Pihak 
sekolah dapat mengembangkan kegiatan pembiasaan 
menabung melalui program tabungan siswa atau 
jurnal menabung sederhana, sedangkan edukasi Stop 
Bullying dapat diperkuat melalui kegiatan pembinaan
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karakter, diskusi kelas, simulasi, dan pendampingan 
siswa. Peran orang tua juga perlu diperkuat agar 
kebiasaan mengelola uang secara bijak dan sikap 
saling menghargai dapat diterapkan secara konsisten 
di lingkungan keluarga maupun sekolah. 
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kepada Universitas Bina Bangsa atas dukungan dalam 
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kegiatan pengabdian kepada masyarakat. 
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Semoga kegiatan ini memberikan manfaat bagi 
siswa, sekolah, dan lingkungan masyarakat serta dapat 
menjadi bagian dari upaya berkelanjutan dalam 
memperkuat literasi keuangan dan pendidikan 
karakter sejak usia sekolah dasar. 
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